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ABSTRAK

Mutia Sukma (2016). Pengaruh Pemberian Reinforcement Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tl & K Kelas VIII
di SMPN 7 Padang.

Penelitian ini berawal dari fenomena pada pembelajaran Tl & K dimana siswa
di kelas tersebut kurang aktif dan kurang termotivasi dalam pembelajaran, akibatnya
hasil pembelajaran siswa rendah. Perlakuan penelitian diberikan pada kelas
eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi terhadap hasil belajar
siswa dengan menggunakan salah satu keterampilan mengajar yaitu dengan
memberikan reinforcement kepada siswa pada proses pembelajaran. Penelitian ini
dilakukan dengan guru memberikan reinforcement kepada siswa pada proses
pembelajaran.

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasy experiment.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 Padang Tahun Pelajaran
2016/2017 sebanyak 266 orang yang terdiri dari delapan kelas dengan sampel
penelitian sebanyak dua kelas. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
yaitu purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah siswa kelas VII1.4
(kelas eksperimen) dan siswa kelas VI111.3 (kelas kontrol). Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data berupa Tes hasil belajar dengan tipe pilihan ganda
(multiple choice item test).

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan
perlakuan reinforcement yaitu 88,13 lebih tinggi dari yang menggunakan perlakuan
konvensional yaitu 78,91. Sedangkan dari perhitungan t-tes diperoleh t nitung adalah
3,98 dan t e 1,6686 pada taraf signifikan a 0,05 maka thiung > taber. Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar menggunakan
perlakuan reinforcement dengan hasil belajar yang menggunakan perlakuan
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menggunakan
reinforcement berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII
pada pembelajaran Tl & K di SMPN 7 Padang.

Kata Kunci : Pengaruh, Reinforcement, Hasil Belajar, TI & K
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat perubahan
pada masyarakat secara cepat dan membawa masyarakat ke taraf yang paling
kompleks. Dengan adanya perkembangan yang sangat pesat tersebut maka
menimbulkan berbagai macam permasalahan baru yang menuntut keahlian
dalam berbagai ilmu pengetahuan. Dalam hal ini pendidikan ikut berperan
untuk menjawab tantangan-tantangan dan memecahkan masalah tersebut.
Sebelum menjadi seorang ahli dalam suatu ilmu pendidikan maka harus
melalui proses belajar. Secara tidak langsung mutu pendidikan juga harus
ditingkatkan karena hal ini berkaitan langsung dengan hasil belajar.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi. Untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan
pengajaran. Pengembangan ilmu pengetahuan manusia dalam berbagai bidang
pendidikan ini terus dilakukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan dan
teknologi semakin berkembang dengan pesat.

Pendidikan dan manusia memang tidak dapat dipisahkan dalam
menjalani kehidupan, baik dalam keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan
Negara, sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Undang-undang tersebut mengemukakan bahwa pendidikan merupakan
hal yang penting di dalam kehidupan ini, baik dalam keluarga, bermasyarakat,
dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Maju atau tidaknya suatu
bangsa ditentukan oleh pendidikannya dan para generasi penerus bangsa. Oleh
karena itu, peran generasi muda sangat dibutuhkan dalam kemajuan suatu
bangsa dan negaranya.

Pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang baik dan berbudi
pekerti luhur. Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk mencerdaskan
bangsa. Salah satu yang dapat digunakan untuk mensukseskan tujuan
pendidikan tersebut adalah melakukan proses belajar mengajar dengan baik
kepada peserta didik.

Pendidikan formal bisa diperolen di bangku sekolah, yaitu bangku
sekolah dasar (SD) 6 tahun, sekolah menengah pertama (SMP) 3 tahun, dan
sekolah menengah atas (SMA) 3 tahun. Belajar merupakan kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikannya. Berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu dipengaruhi oleh proses belajar yang dialami
siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di luar sekolah.

Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan perubahan pada suatu
bangsa. Pendidikan merangsang kreativitas seseorang agar dapat menghadapi

perubahan dan perkembangan zaman. Menurut Slameto (2010 : 54) bahwa :



“Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar siswa, yaitu faktor intern

dan ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu,

meliputi jasmani, psikologis, dan kelelahan. Faktor ekstern yaitu faktor
dari luar individu yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat”.

Salah satu faktor ekstern yang menentukan keberhasilan kegiatan
belajar siswa di sekolah adalah faktor guru dan cara mengajarnya. Seorang
guru harus menguasai keterampilan mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wina Sanjaya (2006 : 33) yang mengatakan bahwa ‘keterampilan dasar
mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan perannya dalam
pengelolaan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan efesien”.

Menurut Wina Sanjaya (2006 : 33) “ada beberapa jenis keterampilan
mengajar antara lain: keterampilan dasar bertanya, keterampilan dasar
memberikan reinforcement,  keterampilan variasi stimulus, keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, keterampilan mengelola kelas”. Sedangkan
menurut Mulyasa (2011 : 70) “macam-macam keterampilan dasar mengajar
antara lain : keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan,
keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan
membuka dan menutup, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengelola kelas”.

Reinforcement menjadi salah satu dari keterampilan dasar mengajar
guru yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikarenakan

reinforcement dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga hasil

belajar siswa akan meningkat.



Pemberian reinforcement dapat dilakukan dengan cara verbal dan non
verbal dengan prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan
menghindari penggunaan respon yang negatif. Penguatan secara verbal berupa
kata-kata dan kalimat pujian seperti bagus, tepat. Sedangkan secara nonverbal
dapat dilakukan dengan gerakan mendekati peserta didik, sentuhan, acungan
jempol, dan kegiatan yang menyenangkan (Mulyasa, 2011 : 78).

Berdasarkan observasi pada tanggal 28 Juli 2016 dan yang telah
dilakukan pada saat Praktek Lapangan Kependidikan di semester sebelumnya
dengan kelas dan siswa yang sama terhadap proses pembelajaran Tl & K di
SMPN 7 Padang, penulis menemukan beberapa hal diantaranya :

(1) Guru jarang memberikan perhatian dan penguatan yang berupa pendekatan
kepada siswa saat pembelajaran. (2) Siswa sering ribut selama proses
pembelajaran sehingga membuat kelas kurang terkendali. (3) Selama proses
pembelajaran berlangsung siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan
pembelajaran dan cendrung pasif. (4) Guru jarang memberikan pujian kepada
siswa yang telah bertanya dan menanggapi materi saat proses pembelajaran
berlangsung. (5) Guru tidak menegur siswa yang keluar masuk kelas. (6) Guru
kurang memberikan motivasi kepada para siswa. (7) Siswa kurang aktif dan
tidak berpartisipasi saat pembelajaran. (8) Siswa sering lalai saat mengerjakan
tugas. (9) Metode yang digunakan guru tidak lepas dari metode ceramah dan
penugasan. (10) Tidak ada penegasan mengenai tahap-tahap pembelajaran

yang harus dilakukan guru.



Hal tersebut dapat menyebabkan hasil belajar siswa masih banyak yang
berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Selain itu dapat di lihat
dari hasil belajar TI & K yang diperoleh siswa pada ujian tengah semester
(UTS) pada mata pelajaran Tl & K tahun pelajaran 2016/2017 Kelas VIII di
SMPN 7 Padang, masih banyak di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditentukan yaitu 80. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 1. Rata-rata Ulangan Tengah Semester (UTS) Semester | Mata Pelajaran
Tl & K kelas VIII SMPN 7 Padang Tahun Pelajaran 2016/2017

NO KELAS KKM JUMLAH SISWA RATA-RATA
1 Vi1 80 34 80,44
2 VIII.2 80 33 74,92
3 VIIL3 80 32 75,62
4 VIIl.4 80 32 75,85
5 VIILS 80 34 78,67
6 VIII.6 80 33 79,87
7 VIIL7 80 34 74,04
8 VIIL.8 80 34 71,83
Jumlah 266

Sumber : Guru Kelas VIII SMPN 7 Padang

Berdasarkan tabel 1 dapat di lihat rata-rata ulangan tengah semester
siswa belum dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan agar tercapainya hasil
belajar TI & K sesuai dengan KKM maka diperlukan suatu usaha dalam

memilih keterampilan dalam mengajar yang tepat. Guru dituntut untuk kreatif,



inovatif, dan tidak menempatkan siswa sebagai objek belajar melainkan subjek
belajar hingga terciptanya pembelajaran yang menyenangkan, bergembira, dan
demokratis. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah pemberian
reinforcement dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang ada serta untuk mengetahui
bagaimana tingkat penguasaan dan pencapaian materi oleh peserta didik, maka
penulis melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Pemberian
Reinforcement Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Tl &
K Kelas VIII Di SMPN 7 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik dilihat pada rata-rata
nilai ulangan Tl & K.

2. Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran dan tugas-tugas
pelajaran Tl & K.

3. Metode yang digunakan tidak lepas dari metode ceramah yang berpusat
pada guru dan penugasan.

4. Tidak ada penegasan mengenai tahap-tahap pembelajaran yang harus

dilakukan oleh guru.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, sebagai upaya memperoleh gambaran
jelas tentang masalah penelitian, maka pada penelitian ini dibatasi pada hasil
belajar siswa dengan memberikan reinforcement saat proses pembelajaran
berlangsung pada mata pelajaran Tl & K kelas VI1II di SMPN 7 Padang.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pembelajaran siswa kelas VIII SMPN 7 Padang pada mata
pelajaran Tl & K sebelum diberikan reinforcement pada saat proses belajar
mengajar di kelas?

2. Apakah setelah diberikan reinforcement kepada siswa kelas VIII SMPN 7
Padang pada mata pelajaran Tl & K siswa tersebut menjadi aktif dan
termotivasi daripada menggunakan perlakuan konvensional?

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian reinforcement terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Tl & K kelas VIII di SMPN 7 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masaah yang telah diajukan dalam penelitian
ini, tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pembelajaran sebelum diberikan perlakuan

reinforcement pada saat proses belajar mengajar di kelas.



2.

Untuk melihat perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran yang
diberikan perlakuan reinforcement kepada siswa dengan yang diberikan
perlakuan konvensional.

Mengetahui pengaruh pemberian reinforcement terhadap hasil siswa pada

mata pelajaran Tl & K kelas VIII di SMPN 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa

manfaat kepada berbagai pihak, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan
Strata | pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang serta dapat dijadikan untuk

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan.

. Sebagai bahan masukan bagi pendidik dan sekolah untuk memilih dan

menerapkan keterampilan mengajar ini sebagai variasi dalam
pembelajaran yang efektif dan efisien serta meningkatkan motivasi
peserta didik dalam belajar.

Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan umumnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru, sebagai bahan informasi mengenai pentingnya perlakuan

reinforcement kepada siswa dalam pembelajaran dan memberikan



semangat kepada guru untuk memberikan perlakuan reinforcement
kepada siswanya dalam pembelajaran di sekolah.

. Bagi siswa untuk meningkatkan hasil dan prestasi belajar karena adanya
motivasi dari guru berupa peerlakuan reinforcement dalam kegiatan
belajar siswa dan memberikan rasa percaya diri kepada siswa untuk terus
semangat dalam belajar.

. Bagi sekolah dan institusi pendidikan lainnya, diharapkan hasil penelitian
ini dapat dijadikan informasi dan pertimbangan dalam penggunaan

keterampilan mengajar ini di sekolah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian serta pengujian hipotesis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian reinforcement
kepada siswa pada proses pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa di kelas VI11.4 SMPN 7 Padang, yaitu :

1. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen yang menerapkan pemberian perlakuan reinforcement kepada
siswa pada proses pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata siswa kelas kontrol yang diberikan perlakuan konvensional kepada
siswa, yaitu rata-rata siswa kelas VIII.4 (kelas eksperimen) yaitu 88,13
sedangkan rata-rata siswa kelas V111.3 (kelas kontrol) yaitu 78,91.

2. Hasil uji hipotesis didapat bahwa thitung > traber, yaitu 3,98 > 1,6686 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemberian
perlakuan reinforcement kepada siswa pada kelas eksperimen (VI111.4)
dengan kelas kontrol (VI11.3) yang diberikan perlakuan konvensional
kepada siswa.

3. Pembelajaran dengan menerapkan pemberian perlakuan reinforcement
kepada siswa pada proses pembelajaran memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tl & K kelas

VI1I1.4 di SMP N 7 Padang.
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B. Saran
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemberian reinforcement kepada
siswa pada proses pembelajaran dapat menjadikan rekomendasi sebagai
alternatif dari keterampilan mengajar guru terhadap siswa. Oleh karena itu,
berikut adalah beberapa saran setelah melakukan penelitian ini:

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Tl & K di kelas VIII SMPN 7
Padang agar memberikan perlakuan reinforcement kepada siswa sehingga
siswa termotivasi dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang pada
akhirnya akan dapat mempengaruhi hasil belajar.

2. Bagi guru-guru bidang studi lain di SMPN 7 Padang disarankan untuk
memberikan perlakuan reinforcement kepada siswa sebagai keterampilan
mengajar yang digunakan demi tercapainya hasil belajar siswa yang baik.

3. Bagi siswa diharapkan terus termotivasi dengan pemberian reinforcement
yang diberikan oleh guru selama pembelajaran.

4. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk melakukan

penelitian yang sejenis dalam pembelajaran yang berbeda.
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